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PENGARUH PEMUASAAN PADA MASA DARA TERHADAP KINERJA
PRODUKSI DAN REFRODUKSI BURUNG PUYUH

Nani Zurahmah', Tri Yowanta®, dan Wihandoyo®
INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajan pengaruh pemuasaan pada masa dara (umur 4 - 6
minggu) terhadap kinerja produksi dan reproduksi burung puyuh, serta menentukan bentuk
pemuasaan yang menghasilkan Kinerja produksi dan reproduksi terbaik dan menguntungkan
secara ekonomis. Tiga ratus empat puluh burung puyuh betina umur 4 minggu digunakan dalam
penelitian ini. Perlakuan yang dicobakan adalah: PO (tanpa pemuasaan atau kontrol), Pl
(pemuasaan herselang sehari), P2 (pemuasaan pada malam hari: 18.00 s.d. 06.00); dan P3
(pemuasaan pada siang hari: 06.00 s.d. 18.00). Pengamatan dilakukan umur 4-12 mingeu. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemuasaan pada burung puyuh dara sangat nyata
{P<0,01) menurunkan konsumsi ransum {20,02; 14,72; 18,10 dan 18,52 g berturut-turut untuk PO,
Fl, P2 dan P3), pertambahan bobot badan (80,81; 62,99; 70,97 dan 62,59 g berturut-turut untuk
F0,Fl, P2 dan P3), ménunda umur bertelur pertama (40,6; 49,2; 45,3 dan 45,2 hari bertort-turat
untuk O, P1, P2 dan P3), menurunkan bobot ovarium (5,8; 4,4; 3,9 dan 5,5 g berturut-turut untuk
PO, P1, P2 dan P3) dan menurunkan produksi telur (64,98; 50,72; 55,99 dan 55,70 % berturut-
turut untuk PO, P1, P2 dan P3). Pemuasaan pada burung puyuh tidak mempengaruhi (P=0,05)
bobot telur pertama yang dihasilkan (8,8; 9,7; 8,8 dan 9,7 g berturut-turut untuk PO, P1, P2 dan
P3), distribusi waktu bertelur (han terang : hari gelap vaitu 49,9% : 50,1%; 50,7%:49,3%; 56,7%
: 43,3% dan 47,5% : 52,5% berturnt-turut untk PO, P1, P2 dan P3), bobot télur (11,12; 11,26;
11,06 dan 11,08 g berturut-turut untuk PO, P1, P2 dan P3), gambaran darah (kecnali eritrosit
selama pemuasaan). Disimpulkan bahwa bentuk pemuasaan siang hari (pukul 06.00 s.d. 18.00)
pada burung puyuh dara memberikan indikasi lebih menguntungkan secara ekonornis.

(Kata kunci: Burung puyuh, Pemuasaan, Produksi, Reproduksi, Kinerja)
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THE EFFECT OF FASTING AT GROWER PERIOD ON PRODUCTIVE AND
RESPONDUCTIVE PERFORMANCE OF JAPANESE QUAILS

ABSTRACT

This experiment was conducted to investigate the effect of fasting at prower period (4 to 6

weeks of age) on productive and reproductive performance of Japanese quail (Coturnix coturnix
Japonica). Three hundred and forty female of Japanese quails at 4 weeks of age were used in this
experiment. The treatments were P, (without fasting or control), P, (skip-a-day fasting), P,
(fasting during 18.00 to 06.00), and P, ( fasting during 06.00 to 18.00). Data collected were 4 until
12 week of age. The results showed the fasting treatments had highly significant (P<0.01)

decreased on feed consumption (20,02, 14.72, 18.10 and 18.52 g for P, P,, P, and P, respectively),
and daily weight gain (80.81, 62.99, 70.97 and 62.59 g for P,, P,, P, and P, respectively), delay of
age at the onset of laying or sexual maturity (40.6, 49.2, 453 and 45.2 days for P, P,, P, and P,
respectively), decreased of ovary weight (5.8,4.4, 3.9 and 5.5 g for P,, P,, P, and P, respectively)
and egg production (64.98, 50.72, 55.99 and 55.70% for P,, P, P, and P, respectively), but did not
affect weight of the first egg being Iaid (8.8,9.7, 8.8 and 9.7 g for P,, P, P, and P, respectively), egg
weight (11.12, 11.26, 11.06 and 11.08 g for P,, P,, P, and P, respectively), and hematologic status
(especially on erythrocyte rate of the fasting treatment). It can be concluded that the fasting during

06.00 to 18.00 could be improved advantage profit.

(Key words: Japanese quail, Fasting, Productive, Reproductive, Performance)

Pendabuluan

Pemeliharaan unggas petelur pada masa
dara bertujuan untuk mempersiapkan organ
reproduksi tumbuh dan berkembang
sedemikian rupa sehingga mampu berfungsi
dengan baik selama periode laying. Banvak
faktor yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan organ
reproduksi unggas betina. Summers dan
Robinson (1995) melaporkan bahwa
ganpguan reproduksi pada ayam betina lebih
banyak disebabkan oleh kelebihan bobot
badan (overweight) dibandingkan dengan
bobot badan yang rendah (underweight)
sehingga akan lebik cepat mencapai dewasa
kelamin namun memiliki kualitas telur rendah
dan masa produksi telur singkat.

Ditinjau dari tata-laksana
pemeliharaan, kontrol bobot badan pada masa
dara memupakan cara untuk mendapatkan
unggas petelur produktif. Tata-laksana
pemberian ransum memegang peranan
penting dalam pengontrolan bobot badan pada

4

unggas yang sedang tumbuh mi. Perbatasan
ransum pada masa dara merupakan pilihan
yang lazim ditempuh agar organ reproduksi
unggas betina dapat berkembang secara
sempurna sekaligus dapat menghemat ransum
(Summers dan Leeson, 1978; Bish, 1984;
Keshavarz, 1984; Yu &f al, 1992"). Hasil
penelitian berbagai bentuk pembatasan
ransum pada ayam dara, itik dara maupun
kalkun memperlihatkan hasil yang sama, yaitu
terjadi keterlambatan umur permulaan
bertelur, namun bobot telur yang dihasilkan
lebih tinggi, dan masa bentelur ungpas lebih
lama (Balnave, 1974; Proudfoot dan
Lamoreux, 1973; Auckland, 1973 dalam
Matram, 1985; Olver ef al, 1978 dalam
Sircgar, 1980; Matram, 1985; Bruoggeman ef
al., 199%; Batal dan Parsons, 2002).

Burung puyuh (Coturnix-colurnis
Jjaponica) dikenal cepat mencapai dewasa
kelamin. Umur & minggu telah mulai bertelur
(Nugroho dan Mayun, 1990; Rasyaf, 1995;
Shanaway, 1994; Listiyowati dan Rospitasari,
1997}, bahkan ada yang menyebutkan umur 5
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minggn (Harjoswore dan Sugandi, 1981).
Bobot badan burung puyuh saat bertelur
pertama sekitar 120 g (Anonimus, 1969), telur
pertama yang dihasilkan relatif kecil (rata-rata
8,9 g) dan kejadian sanomali telur masa awal
bertelur relatif tinggi (Nugroho dan Mayun,
1990), produksi telur burung puyuh di
Indonesia hanya sckitar 180 butir/tahun
bahkan ada yang lebih rendah dan umur 810
bulan produksi telur telah merosot tajam
(Rasyaf, 1995). Penelitian tentang pembatasan
ransum pada bunmg puyuh masih terbilang
langka. Ditinjau dari sepi tatalaksana
pemeliharaan, perlakuan pembatasan ransum
pada burung puyuh dara mungkin dapat
diaplikasikan untuk memperbaiki kinerjanya
sehingpa dapat meningkatkan efisiensi
reproduksi. Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari pengaruh pemuasaan pada masa
dara terhadap kinerja produksi dan reproduksi
burung puyuh, serta menentukan bentuk
pemuasaan yang dapat memberikan kinerja
produksi dan reproduksi serta keuntungan
ekonomi yany lebih baik, tanpa menimbulkan
cekaman yang berarti.

Materi dan Metode

Materi penelitian berupa bunung puyuh
(coturnix-caturnix jeponica) betina (umur 4
minggu) sebanyak 340 ekor, bobot rala-rata
74,46 £ 0,75 g, vang dipersiapkan sejak vmur
sehari (Day Ol Quaif) dalam kondisi
pemeliharaan seragam. Burung puyuh
percobaan ini diperoleh dari PT., Peksi
Gunaraharja, Kalasan, Sleman, Yogyakarta.
Burung puyuh ditempatkan dalam kandang
percobaan bertinpkat hima. Setiap tingkat
dibagi menjadi 4 unit kandang (60 x 60 x 30 cm
per ‘unit), sehingga jumlah selurubnya
scbanyak 20 unit. Peperangan tambahan
diberikan sepanjang malam hari (pukul 18.00
s.d. (6.00). Ransum yang diberikan berupa
ransum burnmg puyuh berkadar protein 20-
22%, produksi PT. Central Proteinaprima,
Semarang.

Rancangan percobaan acak kelompok
(Randomized Complete Block Design)
digunakan dalam penelitian ini. Perlakuan
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yang diberikan adalah: (P,) tanpa pemuasaan
(kontrol); (P,) pemuasaan berselang sehari;
(P,) pemuasaan malam hari (18.00 =.4. 06.00);
dan (P,) permuasaan siang hari (06.00 s.d.
18.00). Perlakuan pemuasaan pada burung
puyubh ini diberikan pada masa dara (umur 4-6
mingpu). Setiap perlakuan diulang lima kali,
sehingga terdapat 20 satuan percobaan. Setiap
satuan percobaan ditempatkan 16 burung
puyuh dara umur 4 minggu. Penempatan
burung puyuh dalam satuan percobaan
dilakukan secara acak. Pengamatan dilakukan
tethadap kinerja produksi (konsumsi ransum
dan pertumbuhan), kinerja reproduksi {umur
permulaan bertelur dan bobot telur pertama,
bobot ovarium, produksi telur dan bobot telur),
gambaran darah (jumlah eritrosit, kadar
hemoglobin, nilai hematokrit, jumlah leukosit
dan diferensiasi sel-sel leukosit), serta analisis
ekonomi berdasarkan income over feed cost,
Data yang diperoleh dilakukan analisis ragam
dan dilanjutkan pembandingan kontras
ortogonal: konirol (P} vs pemuasaan (PP,
dan P.); pemuasaan berselang sehari (P,) vs
pemuasaan setengah hari (P, dan P,);
pemugsaan malam hari (P,) vs pemuasaan
siang hari (P,).

Hagil dan Pembahasan

Kinerja produksi burang puyuh

Hasil pengamatan terhadap kinerja
produksi bunung puyuh penclitian, disajikan
pada Tabel 1, dan hasil uji kontras ortogonal
pengaruh pemuasaan terhadap kinerja
produksi burung puyuh penelitian, disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 1. menunjukkan bahwa selama
pemuasaan, burung puyuh yang dipuasa-kan
(P, P, dan P;) memiliki rerata konsumsi
ransum lebih rendah dibandingkan kontrol
(P,), terutama burung puyuh yang dipuasakan
berselang sehari (P,). Seclama pemuasaan,
burung puyuh yang dipuasakan berselang
sehan (P,) memiliki tingkat konsumsi ransum
terendah (14,72 p/ckor), namun pada
pengamatan selama & minggu pasca
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pemuasaan, burung puyuh ini memperlihatkan
tingkat konsumsi ransum tertinggi (26,08
glekor). Hal ini menunjukkan adanya
peristiwa kompensasi akibat pemuasaan,
namun peristiwa tersebut tidak terlihat pada
burung puyuh yang semasa daranva
dipuasakan setengah hari (P, dan P,). Hasil uji
kontras ortogonal (Tabel 2) menunjukkan
bahwa selama pernuasaan, konsumsi ransum
burung puyoh yang mendapat perlakuan
pemuasaan (P, P, dan P,) berbeda {(P<0,01)
dibandingkan kontrel (P,). Perbedoan
konsumsi ransum {P<0,01) terjadi pula antara
burung puyuh yang dipuasakan berselang
schari (P} dengan setengah hari (P, dan P,),
Sementara konsumsi ransum burung puyuh
yang dipuasakan pada malam hari (P,) tidak
berbeda dengan siang hari (P,). Selama kurun
waktu & minggu pasca pemuasaan tidak
terdapat lagi perbedaan antara burung puyuh
yang dibandingkan,

Pola konsumsi ransum selama maupun
pasca pemuasaan pada burung puyuh
penelitian juga pernah ditemukan pada
peneliian pembatasan ransum unggas lain
Mazda {2002) vang mempelajati pengaruh
pembatazan ransum (ad Nibitum, 70% dan ad
libitum, dan 60% dari ad libitum) selama
enam minggu (umur 38-45 minggu) terhadap
produktivitas ayam petelur strain Lohman
Brown, melaporkan bshwa pembatasan
ransum menurankan konsumsi ransum, namun
pengamatan § minggu pasca pembatasan
ransum menunjukkan konsumsi ransum tidak
dipenganuhi oleh pembatasan ransum. Matram
(1985) melaporkan bahwa konsumsi ransum
itik Bali selama periode pertumbuhan yang
mendapat pembatasan ransum (80% dari
konsumsi ransum ad libitum) nyata lebih
rendah dari itik Bali yang mendapat ransum
bebas. Azis et af. (2002) juga menemukan
bahwa pembatasan ransum pada ayam
menyebabkan turunnya konsumsi ransum,

Tabel !. Kinerja produksi burung puyuh (Productive performance of. Japm;ﬁ.m quails}

Kinerja produksi (Productive Perlakuan (Treatment)

Performance) P, P, P, P,

Konsumsi Selama

ransum ?I‘;:i?ng 20,02+ 044 1472039 18,10£097 18,52+1,22

sl

%ﬁﬂﬁﬁ;ﬂ P-ﬁ:g?m 26,00 0,60 26,08+069 2566+098 24,88+ 1,03
Selama

:mm E;if:ﬂg 80,81 +6,83 62,99+525 70,97+936 62,5047.29

(@ieko) (Gair fasting)

(&/quail)) ?uas:gj (Post 2038:9,07 42,12+£685 3106741 41.86+6,59
friil

P, tanpa puasa (kontrol); P,: puasa berselang sehari; P,: puasa malam hari (18.00 5.d. 06.00); P;:
puasa siang hari (06.00 5.d. 18.00); selama puasa; umur 4 - 6 minggy; pasca puasa; umur 7 - 12
minggu. (Po @ Without fasting (control); Pl : skip after day fasting; P2 : fasting af night time
(18.005.d. 06.00); P3 : Fasting on the day (06.00 5.d. 18.00); during fasting: age 4 - 6 weeks; post

fasting : age 7 - 12 weeks.)
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Tabel 2. Hasil uji kontras ortogonal pengaruh pemuasaan terhadap kinerja produksi burung
puyuh (Result of orfogonal contras Test of effect of fasting on performance of

Japanese quail production)
Kincrja produksi Kontras (Contrast)
{Productive performance) P, versus P, P, P, P, versus P, P, P, virsus P,
Selama
Konsumsi Puasg * k& ™
ranswm (During
(g/ekor/hari)  fasting)
{(Feed Pasca
consumption  Puasa
(s/quaillday))  (Post ™ e =
fasting)
Selama
£ i w N .
Pertambahan  (During
bobotbadan fasting)
{g/ckor) {Gain Pasca
{elquail)) Puasa P ™ i
{Post
Jasting)

P,: tanpa puasa (kontrol); P,: puasa berselang sehari; P.: puasa malam hari (1 8.00 5.d. 06.00); P,:
puasa siang hari (06.00 5.d. 18.00); selama puasa: umur 4 - 6 minggy; pasca puasa: umur 7 - 12
minggu. ** berbeda sangat nyata (P<0,01); * berbeda nyata (P<0,05); TN : berbeda tidak nyata.
(Po :Without fasting (control); Pl : skip after day fasting; P2 : fasting at night time (18.00 s.d.
06.00); P3 : Fasting on the day (06.00 5.d. 18.00); during fasting: age 4 - 6 weeks; post fasting
age 7 - 12 weeks,) ** significant difference P<0,01; * significant difference P<0,05; TN : not

significant

namun selama perode realimentasi, konsumsi
ransum tidak berbeda antara ayam yang
dipuasakan dengan kontrol. Dengan demikian,
pembatasan ransum pada unggas dara dapat
menghemat ransum, seperti dilaporkan
beberapa peneliti (Bish, 1984; Keshavarz,
1984; Yueral,, 19927).

Tabel | juga menyajikan rerata
pertambahan bobot badan dalam kurun waktu
tertentu (glekor) pada burung puyuh
penelitian. Pada tabel tersebut terlihat bahwa
selama pemuasaan, rerata pertambahan bobot
badan pada burung puyuh yang mendapat
perlakuan pemouasaan (P, P, dan P,) cenderung
lebih rendah dibandingkan kontrol (P,).
Rendahnya pertambahan bobot badan ini
diduga berkaitan dengan tingkat konsumsi
ransurm yang rendah pada burung puyuh vang
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dipuasakan, sehingga nutrien yang dibutuhkan
untuk pertumbuban optimal tidak terpenuhi.
Hal ini terbukti bahwa konsumsi ransum
{konsumsi protein dan energi) meningkat pada
pasca pemuasaan, sehingga pertambahan
bobot badan burung puyuh yang dipuasakan
semasa daranya cenderung meningkat
melebihi anpka rerata pertambahan bobot
badan burung puyuh kontrol (pertumbuhan
kompensasi). Hasil uji kontras ortogonal
{Tabel 2) menunjukkan bahwa selama
pemuasaan, pertambahan bobot badan burung
puyuh yang dipuasakan (P, ', dan P,) berbeda
(P<0,01) dengan kontrol (P,). Perbedasn
pertambahan hobot badan tdak ditermukan
antara burung puyuh vang dipuasakan
berselang sehari (P} denpan setengah han (P,
dan P,), namun perbedaan pertambahan
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bobot badan (P<0,05) ditemukan antara
bunung puyuh yang dipuasakan malam hari
(P} dengan siang hari (P,). Pada pasca
permuasaan, akibat adanya pertumbuhan
kompensasi pada kelompok burung puyuh
yang dipuasakan scmasa daranya, maka
perbedaan pertambahan bobot badan serupa
masih ditemukan.

Berdasarkan hasil penelitian ini
diperoleh petunjuk bahwa pemuasaan pada
burung puyuh menyebabkan pertambahan
bobolt badan menjadi rendah. Rendahmya
pertambahan bobot badan burung puyuh
akibat pemuasaan diduga disebabkan oleh
rendahnya tingkat konsumsi ransum (Tabel 1)
karena adanya pengurangan waktu makan,
sehingga burung puyuh yang dipuasakan tidak
mampu tumbuh secara optimal, namun
pertambahan bobot badan vang rendah pada
burung puyuh yang dipuasakan akan relatif
sama dengan burung puyuh kontrol apabila
perlakuan pemuasaan dihentikan. Fakta
demikian scjalan dengan laporan Hassan ef af.
(2003") yang menemulkan bahwa waktu makan
yang dibatasi 8 jam tiap hari (pukul 06.00
14.00) akan menurunkan bobot badan bunung
puvuh. Keadaan seperti ini juga terjadi pada
ayam (Azis e af, 2002; Yu er al, 19927
Bruggeman ef al., 1999) maupun itik (Matram,
1983). Pola demikian juga pernah ditemukan
oleh Hassan e al. (2003%) bahwa burung puyuh
(Coturnix-coturnix japomica) yang diberi
pembatasan ransum (85% dan 70% dan ad
{ibitum) antara 2-5 minggu memiliki bobot
badan rendah pada umur 3-5 minggu, bobot
badan pada saat bertelur pertama burung
puyubh betina yang mendapat pembatasan
ransum 70% sangat oyata lebih berat
dibandingkan 85% maupun kontrol, dan tidak
ada perbedaan bobot badan diantara perlakuan
dari umur 6-13 minggu. Tinpginya bobot
badan saat bertelur pertama pada burung
puyuh betina yang mendapat pembatosan
ransum 70% dibandingkan 85% maupun
kontro] sebagaimana yang dilaporkan Hassan
et al (2003%) tersebut menunjukkan adanya
pertumbuhan kompensasi akibat pembatasan
ransum. Berdasarkan hasil penelitian ind

diketahui bahwa pembatasan ransum yang
telah umum dilakukan pada ayam dara sebagai
cara untuk mengontrol bobot badan, sekaligus
menghemat ransum (Summers dan Robinson,
1995), dapat pula diaplikasikan pada burung
puyuh dalam bentuk perlakuan pemuasaan
vang diberikan pada masa dara (4-6 minggu).

Kinerja reproduksi barung puyuh

Hasil pengamatan terhadap kinerja
reproduksi bunung puyuh penclitian, disajikan
pada Tabel 3, dan hasil uji kontras ortogonal
pengaruh pemuasaan terhadap kinerja
reproduksi burung puyuh penelitian, disajikan
pada Tabel 4,

Tabel 3 menunjukkan bahwa burung
puyuh yang semasa daranya dipuasakan (P, P,
dan P,) mencapai umur bertelur pertama lebih
lambat dengan bobot telur relatif lebih berat
dibandingkan kontrol (F,). Tertundanya umur
bertelur pertama pada burung puyuh yang
semasa daranya dipuasakan ini sebagai akibat
kurangnya asupan nutrien, karena adanya
perlakuan pembatasan ransum. Hal ini sesuai
permyataan Etches (1996) bahwa pembatasan
asupan kalori dan/atau protein scbelum
dewasa kelamin akan menunda umur bertelur
pertama dan meningkatkan jumlah ova yang
dapat tumbuh dan berkembang menjadi telur
sempuma dalam periode bertelumya, dan akan
menurunkan banyaknya telur berukuran kecil.

Hasil uji kontras ortogonal (Tabel 4)
menunjukkan bahwa pencapaian umur
bertelur pertama pada burung puyuh yang
semasa daranya dipuasakan (P, P, dan P,)
berbeda (P<0,01) dibandingkan kontrol (P,),
sedangkan bobot telur pertama vang
dihasilkan antara kedua burung puyuh tersebut
tidak berbeda. Perbedaan umur bertelur
pertama (P<0,01) tegjadi pula pada burung
puyuh yang semasa daranya dipuasakan
berselang sehari (P,) dibandingkan setengah
hari (P, dan P,), namun, perbedasn umur
bertelur perfama torsebut tidak ditemukan
antara burung puyuh yang semasa daranya
dipuasakan malam hari (P,) dan siang hari (P,).
Yu er al. (1992 serta Sandoval dan Gernat
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Tabel 3. Kinerja reproduksi burung puyuh (Reproductive performance of Japanese quails)

Kinerja reproduksi Perlakuan (Treaiment) o _
(Reproductive perfomence) P, P, P, P
Umur bertelur
(hari) (dge of first laying (day)) 40,6+23  492+0,8 45316  452£20
Bobot telur pertama (g)
(First egg being laid (&) 38£08  97%03 881l 97%0s
Bobot ovarium” (g) —
2 F 09 4408 G+l 55402
(Ovarium weight () & 39£13
Produksi telur” (%HDP)
: + + 6,00 59 44, A ,
(Ege production (%HDP)) ~ H98+491 50,72 55,99+420 55,70+ 6,39
Bobot telur” (p)
i 2+0,12 11, 11,080,
(Egg weight (g)) 11,120, 11,26 £ 0,09 06 +0,40 0,18

P,: tanpa puasa (kontrol); P,: puasa berselang sehari; P,: puasa malam hari (18.00 s.d. 06.00); P:
pussa siang hari (06.00 s.d. 18.00); " pengamatan umur 6 - 9 minggu; * pengamatan umur 6 - 12
minggy; HDP: Hen Day Production. (PO : Without fasting (control); P1. skip afler day fasting;
P2: fasting at night time; P3: fasting on the day time; observation on age of 6 - 12 weeks;
reservafion on age of 6 - 12 weeks: Hen Day Production.)

Tabel 4. Hasil uji kontras ortogonal pengaruh pemuasaan terhadap kinerja reproduksi burung
puyuh (Result of orthogonal contrase test of effect on fasting towards performance

of Japanese quails reproduction)

Kinetja reproduksi Kontras (Confrast)
{Reproductive performance) P, versus P, P,, P, P, versus P, F, P, versus P,
Umur bertelur
(hari) (4ge of first laying - " ™
Bopet telur pertama (5

obat telur pertama
(First egg being laid (g)) ™ N TN
Bobot ovarium (g) & ™ r
{Ovarium weight (g))
Produksi telur” (%HDP) - N ™
Eggpmduﬁﬁ on (%HDF))
Bobot telur” (g)
(Egg weight (g) ™ o s

F,: tanpa puasa (kontrol); P,: puasa berselang schari; P, puasa malam hari (18.00 s.d. 06.00); P,:
puasa siang hari (06.00 s.d. 18.00); }; HDP: Hen Day Production; ** berbeda sangat nyata
(P<0,01); * berbeda nyata (P<0,05); TN : berbeda tidak nyata. (PO : Without fasting {control); P1:
skip after day fasting; P2: fasting at night time (18.00 s.d. 06.00); P3: fasting on the day time
(06.00 s.d. 18.00); HDP: Hen Day Production,) ** significant difference P<0,01; * significant
difference P<0,05; TN : not significant

(1996} juga menemukan hal yang sama pada  sebelum dewasa kelamin dapat menunda umur
ayam dimana pembatasan ransum pada ayam  bertelur pertama.
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Tabel 3 menunjukkan pula bahwa
selama pengamatan 4 minggu sejak burung
puyuh penelitian bertelur pertama (umur 6-9
minggu), bobot ovarium burung puyuh yang
semasa daranya dipuasakan (P, P, dan P,) lebih
rendah dibandingkan kontrel (P.), torutama
pada burung puyuh yang semasa daranya
dipussakan berselang sehari (P,) dan malam
hari (P,). Hasil uji kontras ortogonal (Tabel 4)
menunjukkan bahwa bobot ovarium burung
puyuh yang semasa daranya dipuasakan (P, P,
dan P,) berbeda (P=<0,05) dibandingkan
kontrel (P,). Dilain pihak, bobot ovarium
burung puyuh vang semasa daranya
dipuasakan berselang sehari (P, ) tidak berbeda
(P=0,05) dengan setengah hari (P, dan P)),
namun burung puyuh yang semasa daranya
dipuasakan malam hari (P,) berbeda (P<0,05)
dibandingkan siang hari (P,). Dengan
demikian perlakuan pemuasaan burung puyuh
dara di siang hari memberikan afek lebih baik
pada bobot ovarium dibandingkan malam har.
Fenomena ini diduga akibat perubahan
aktivitas makan. Pada penelitian mduced
molfing melalui pemuasaan, Gubali (2000)
menemukan hasil yang bertolak belakang
dengan hagil penelitian ini, dimana burung
puyuh yang dipuasakan selama lima hari, pada
akhir pernuasaannya memiliki bobot ovarium
lebih tinggi (4,41 g) dibandingkan kontrol
(4,22 g). Perbedaan hasil penelitian ini dengan
hasil penelitian Gubali (2000) diduga karena
waktu pemberian puasa yang berbeda (masa
dara versus masa bertelur).

Hasil penghitungan rerata jumlah tehur
burung puyuh berdasarkan Hen-Day
Production (% HDP) selama penelitian {Tabel
3) memperlihatkan bahwa burung puyuh yang
semasa daranya dipuasakan (P, P, dan P))
menghasilkan presentase produksi telur lebih
rendah dibandingkan kontrol (P,), bahkan
pada umur 6 minggu burung puyuh yang
semasa daranya dipuasakan berselang sehari
(P,) belum memasuki masa bertelur. Keadaan
i diduga berhubungan dengan asupan
makanan yang kurang diperoleh semasa
daranya pada burung puyuh tersebut. Hasil uji
kontras ortogonal (Tabel 4) menunjukkan

bahwa produksi telur dari burung puyuh yang
semasa daranya dipuasakan (P, P, dan P,)
berbeda (P<0,01) dengan kontrol (F,).
Perbedaan ini disebabkan produksi telur
burung puyuh yang semasa daranya (P, P, dan
P} dipuasakan jauh lebih rendah dibandingkan
kontrol (Tabel 3). Pada burung puyuh yang
dipuasakan berselang sehari semasa daranya
(P,) dengan setenpah hari (P, dan P,), serta
burong puyuh yang semasa daranya
dipuasalkan malam hari (P.) dan siang hari (P,),
tidak ditemukan perbedaan (P<0,05). Hasil
penelitian ini berbeda dengan beberapa
penelitian terdahulu, seperti vang pernah
dilaporkan Hassan ef al (2003") bahwa
pembatasan ransum pada burung puyuh
sampai 85% atau 70% dari ad libitum pada
umur 2-5 minggu tidak menurunkan produksi
telur pada umur 6-13 minggu. Pengamatan
pada ayam oleh beberapa peneliti juga
menemukan bahwa pembatasan ransum
scbelum dewasa kelamin justru dapat
meningkatkan produksi telur ¢Yu e al,, 19927,
Yu et al., 1992°; Robinson of al, 1991 dalam
Summers dan Robinson, 1995; Sandoval dan
Gemnat, 1996). Keadaan serupa juga terjadi
pada kalkun {Crouch et al., 2002). Rendahnya
produksi telur pada burung puyuh yang
dipuasakan dalam hasil penelitian ini,
mungkin bentuk perlakuan pemuasaan yang
diaplikasikan dalam penelitian ini
membutuhkan masa realimentasi yang lebih
lama, sehingga pengamatan yang terbatas
hanya sampai umur 12 minggu belum dapat
melihat efck positif dari perlakuan pemuasaan
yang diberikan semasa daranya.

Hasil penghitungan rerata bobot telur
burung puyuh selama penelitian menunjukkan
bahwa dalam kurun waktu 6 mingpu pertama
sejak bertelur pertama berkisar 11,06-11,26 g
atau sckitar 6,6% dari bobot badannya. Tabel
3 memperlihatkan bahwa bobot telur yang
dihasilkan relatif sama diantara kelompok
burung puyuh penelitian. Hasil uji kontras
ortogonal (Tabel 4) menegaskan bahwa tidak
terdapat perbedaan bobot telur antara burung
puyuh penelitian yang dibandingkan.
Beberapa penclitian tentang pembatasan
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dara juga melaporkan tidak mempengaruhi
bobot telur (Sandoval dan Gemat, 1996;
Mazda, 2002; Hassan et al., 2003%).

Gambaran darah burung puyuh

Hasil pengamatan terhadap gambaran
darah burung puyuh penelitian, disajikan pada
Tabel 5, dan hasil uji koniras ortogonal
pengaruh pemuasaan terhadap gambaran
darah burung puyuh penelitian, disajikan pada
Tahel 6.

Jumlah eritrosit antara kelompok
burung puyuh penelitian sebelum pemuasaan
relatif sama, berkisar 2,64-3,09 juta/mm’,
kemudian selama pemuasaan jumlah eritrosit
pada burung puyuh vang dipuasakan
meningkat dibandingkan kontrol, dan pada
pasca pemuasaan jumlah ertrosit relatif sama
antara burung puyuh penelitian (Tabel 3).
Hasil uvji kontras ortoponal (Tabel &)
membuktikan bahwa selama pemuasaan
jumlah eritrosit burung puyubh yang
dipuasakan (P, P, dan P,) berbeda (P<0,05)
dibandingkan kontrol (P,). Perbedaan imi
disebabkan selama pemuassan rerata jumlah
eritrosit pada burung puyuh yanp dipuasakan
mengalami peningkatan dibandingkan control,
sedangkan jumlah eritrosit burang puyuh pada
pasca pemuasaan tidak berbeda antara burung
puyuh perlakuan. Razak e al (1992) juga
menemukan pola serupa pada ayam yang
puasa makan dan minum. Tingginya jumlah
eritrosit pada burung puyuh yang dipuasakan
selama pemuasaan dibandingkan kontrol
diduga karena rendahnya pertambahan bobot
badan burung puyuh yang dipuasakan (Tabel
1), sebab menurat Rumley (1997) terdapat
korelasi nepatif antara bobot badan unggas
dengan jumlah eritrozit per unil volume.

Kadar Hb burung puyuh selama
penelitian (Tabel 3) masih berada dalam
kisaran normal: 10,7-14,3 g/dL (Mitruka dan
Ranwsley, 1981). Antara burung puyuh
penclitian terlihat bahwa rerata kadar Hb
sebelum pemuasaan, selama pemuasaan dan
pasca pemuasaan relatif sama, walaupun
sclama pemuasaan rerata kadar Hb burung
puyuh yang dipuasakan (P, P, dan P))
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cenderung Iebih tinggi dibandingkan kontrol
(P,). Hal ini dimunpkinkan karena selama
pemuasaan, jumlah ertrosit pada burung
puyuh yang dipuasakan juga meningkat lebih
tinggi dibandingkan kootrol. Razak et ol
{1992) juga menemukan bahwa puasa mekan
dan minum pada ayam dalam program lunth
bulu paksa dapat meningkatkan Hb, namun
bulu paksa dapat meningkatkan Hb, namun
demikian, hasil uji kontras ortogonal (Tabel 6)
menunjukkan bahwa kadar Hb antara burung
puyuh penclitian yang dibandingkan tidak
berbeda.

Milai hematokrit atau PCV (%) semua
burung puyuh penelitian pada sebelum, selama
dan pasca pemuasaan (Tabel 5) masth berada
dalam kisaran normal ; 30-45% (Mitruka dan
Rawnsley, 19581). Hasil uji kontras ortogonal
{Tabel 6) menunjukkan babwa tidak terdapat
perbedaan nilai PCV antara burung puyuh
penelitian. Hal ini menunjukkan bentuk
petlakuan pemuasaan yang diaplikasikan pada
penelitian ini tidak sampai mengganggu status
fisiologis burung puyuh penelitian. Menurut
Jain (1986), perubahan nilai PCV dari kisaran
normal menunjukkan adanya pgangguan
fisiologis, dimana penurunan nilai PCV
disebabkan penuruman jumlah eritrosit dan gizi
jelek, sedanpkan peningkatan nilai PCV jelek,
sedangkan peningkatan nilai PCV disebabkan
pengaruh hemolonsentrasi akibat dehidrasi.

Jumlah leukosit burung puyuh
penelitian sebelum, selama dan pasca
pemuasaan adalah relatif sama (Tabel 5). Hasil
uji koniras ortogonal (Tabel 6) menegaskan
bahwa jumlah leukosit anlara burung puyuh
penclitian yang dibandingkan selama
pemuasaan maupun pasca pemuasaan tidak
berbeda. Hasll penelitian ini berbeda dengan
laporan Brake et al. (1982) vang menyatakan
bahwa pembatasan ransum dapat
meningkatkan leukosit total. Demikian pula
hasil penelitian ini berbeda dengan hasil
penelitian Razak ef aof. (1992) yang
melaporkan bahwa reaksi jumlah leukosit pada
ayam terhadap cekaman pengurangan makan
dan minum ialah pada awal cckaman
memperlihatkan penurunan, selanjutnya




Nani Zurahman, Pengaruh Pemuasaan padaMasa Dara Terhadap Kinerja

Tabel 5. Gambaran Darah burung puyuh penelitian (Characteristics Japanese quail blood)

Gambaran dacah (Characteristics of blood) P (Freatment]
Pu P| P‘:|. PZI

Jumlah eritrosit ~ ocoeium Puasa 287115 2774070 2642029 309203
(iutaiim) {Before fasting)
(Number of el Fat 344055 4254053 380+067 4,55%047
b, {During fasting)
(millian/m m’)) ?ﬁ?mg; 329020 3454037 3674067 339+030

Sebelum Puasa 13,06 =
Kadar hemoglobin  (Before fasting) 1,43 1386099 12,38+ 14]1 1226043
{g/dL) (Concentrat Sclama Puasa 11,08+
R (During fasting) o 11424 0,64 11484168 11,88+1,18
(g/dL)) Pasca Puasa 13,12

(Post Fasting) e 13,92 £0,60 13,14+0,61 13,10+ 185

Scbiclum Piasa 3,0+3,1 340425 320432 326215
Nilei hematokrit ~ (Defore fasting)
{%) (Hematocrite ~ Stiama Puasa 346+39 35220 336427  I60+12
value (%)) (During fasting)

Pazca Puasa

356+ +
(Poct Faitiag) 56£28 37,6+17 364+11 362422
. Sebelum Puasa 3.965 + 4.100 = X
Jumiah lenkiosit {Refore fasting) 1085 2920 £ 481 1.228 3.005 + 444
(m"?;"mfﬁl Selama Puasa 44894 4887+ 4819+ 3930+
EiiNoaé i’g:mxfﬂmaﬂ 1.309 1.205 1.828 1.733
: a Puasa 7173 6.853 + 6.996 +

(thousand/mnt)).  (post Fasing) 2303 6426653 i 2313

Sebelum

27,2463 26,242 27.8+3.8 26,2448
P 23 4 w244

(Before 64,847,2 66,6450 66,0454 682428
[fasting) 0432014  040:0,03 0434009  0,38£0,00

H
1,
H/L
Diferensiasi sel-sel  Selama H 04:42 31,4469 29,0444 30,2:4.4
L
HL
H
L

lemkosit (%6) Puasa 63.243,7 62,2647 60,6523 59,8447

‘Differentiation {Duri
}’em{fej&cym 2al o4 ja.v:.rin;,lg 0,480,098 0514014 0,48+0,09 0,510,11

Pasca 31,8413 3216 31,8420 31,4 £1,5
(Post 63,8208  63,8:23 65,61, 1 63,4£2,1
Fasting) HL  0,5040,02 049:0,04 0483004  0,50£0,03

F: tanpa puasa (kontrol); P,: puasa berselang sehari; P, puasa malam hari (18.00 5.d. 06.00); P,:
puasa siang hari (06.00 s.d. 18.00); sebelum puasa: umur 3 minggu; selama puasa: umur 4 - 6
minggy; pasca puasa: umur 7-12 minggu; H: heterofil; L: limfosit; H/L: rasio H dan L. PO -
Without fasting (control); P1: skip after day fasting; P2: fasting at night time (18.00 5.d. 06.00);
P3: fasting on the day time (06.005.d. 18.00); HDP: Hen Day Production.)
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Tabel 6. Hasil uji kontras ortoponal pengaruh pemuasaan terhadap gambaran darah burung
puyuh penelitian (Result of orthogonal contrast test on effect of fasting on the characieristics

of Japanese quail bood)
Perlakuan (Treatment)
Gambaran darah {Blood characteristics) P, P, P,
versus versus versus
P,.P.P, P. B P,

Sebelum Puasa
Jumlah eritrosit ~ (Before fasting) e ™ ™
(juta/mm’) (Number Selama % ™ ™
of entrocite Puasa (During fasting}
{million/m m’})) Pasca

Puasa (Post fasting) ™ = 1N

Sebelum Puasa
Kadar hemoglobin  (Before fasting) N N 2y
{g/dL) (Concentrat  Selama :
of hemoglobin Pusasa (During fasting) N Ehs N
fe/dL)) Pasca

Puasa (Fost fasting) ™ TN N

Sebelum Puasa :

: ™ TN ™

Nilai hematokrit (%) gi?:ﬁf axing)
{Hemalocrite (During fasting) ™ ™ TN
value(%)) P’ oy

Puasa (Post fasting) ™ ™ TN

Sebelumn Puasa
Jumlah leukosit  (Before fasting) T ™ ™
(ribw'mm’) (Number Selama
of leucocyte Puasa (During fasting) & ™ .
{thousand/ mnt')) Pasca

Puasa (Post fasting) ™ TN N

Sebelum Poasa
Diferensiasi sel-sel rs’Begram Jasting) IN N TN
leukosit (%) clama Puasa (During
{Differentiation of  fasting) N s ™
lencocyte (%)) Pasca

Puasa (Post fasting) TN L i

P, tanpa puasa (kontrol); P,: puasa berselang sehari; P,: puasa malam hari (18.00 5.d. 06.00); P,:
puasa siang har {06.00 s.d. 18.00); * berbeda nyata (P<0,05); TN ; berbeda tidak nyata, . (PO .
Without fasting (control); P1: skip after day fasting: P2: fasting at night time (18.00 5.4, 06.00);
P3. fasting on the day time (06.00 s.d. 18.00); HDP *Significant (P<0.03), TN: Non significanta
(F=0.03))
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Tabel 7. Analisis finansial burung puyuh (Financial analysis of Japanese quails)

: Perlakuant Treaiment)
Urmian 7, P, P, F,
Biaya Ransum (Rp./ekor) 2358.1 23708 23256 22133
Hasil Produksi Telur (Rp./ekor) 6621,8 5551,1 59906 60594
Income Ohver Feed Cost (Rp./ekor) 4263,7 3180,3 36739 38462
Keuntungan terhadap biaya ransum (%) 180,8 134,1 158,0 1738

P;: tanpa puasa (kontrol); P,: puasa berselang sehari; P,; puasa malam hari (18.00 s.d. 06.00); P,:
puasa siang hari (06.00 s.d. 18.00); Harga ransum Rp. 2.500,~kg; Harga telur burung puyuh Rp.
200,~butir. (PO : Without fasting (control); P1: skip after day fasting, P2: fasting af night time
(18.00 5.4.06.00); P3: fasting on the day time (06.00 5.d. 18.00), feed cost Rp. 2.500/%g; price of

quail egg (200/ege))

penehitian Razak ef af, (1992) yang melaporkan
bahwa reaksi jumlah leukosit pada ayam
terhadap cckaman pengurangan makan dan
minum ialah pada awal cekaman
memperlihatkan penurunan, selanjutnya
memperlihatkan reaksi peningkatan.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa bentuk
perlakuan pemuasaan yang diberikan pada
burung puyuh penelitian tidak sampai
menimbulkan reaksi peningkatan jumlah
leukosit yang berarti, dengan kata lain  tidak
sampai memberikan efek cekaman yang
berlebihan.

Persentase heterofil (H), limfosit (L)
maupun rasio heterofil/limfosit (H/L) tidak
menunjukkan perbedaan yang mencolek
antara burung puyuh perlakuan (Tabel 5). Hasil
uji kontras ortogonal (Tabel 6) menunjukkan
bahwa persentase H, L dan rasio H/L diantara
burung puyuh yang diteliti selama pemuassan
maupun pasca pemuasaan tidak berbeda. Azis
et al, (2002) juga menemukan hal yang sama
pada ayam broiler yang dipuasakan 8, 12 dan
16 jam per hari dari umur 7-21 hari, dimana
tidak terdapat reaksi signifikan baik pada akhir
periode pemuasaan maupun pasca pemuasaan
{umur 35 hari) terhadap H, L maupun H/L.
Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil
penelitian Hassan er al. (2003") yang
melaporkan bahwa pembatasan ransum pada
burung puyuh meningkatkan persentase H,
menurunkan persentase L dan meningkatkan
rasioc H/L. Meningkatnya persentase H
merupakan perwujudan dari kendisi tercekam

yvang dialami unggas yang bersangkutan
(McDonald, 1996). Berdasarkan hasil-hasil
penelitian di atas dibandingkan dengan hasil
yang diperoleh dari penelitian ini
menunjukkan bahwa bentuk-bentuk perlakuan
pemuasasn yang diberikan pada burung puyuh
semasa dara (umur 4-6 minggu) dalam
penelitian ini tidak sampai memberikan
cekaman berarti. .

Analisis ekonomi burong puyoh

Analisis ekonomi dalam penelitian ini
didasarkan pada biaya ransum yang
dikorbankan dan hasil dari produksi telur.
Tabel 7 memperlihatkan bahwa pengamatan
hingga umur 12 minggu menunjukkan burung
puyuh yang semasa daranya dipuasakan
berselang sehari (P,) memiliki biaya ransum
terbesar, hasil produksi telur terendah,
sehingga income over feed cost terendah,
akibatnya keuntungan yang diperoleh adalah
terendah, sedangkan hasil produksi telur
tertinggi dan income over feed cost tertinggi
diraih burung puyuh kontrol, schingga
persentase keuntungan terbesar diraih burung
puyuhkontrol(P,).

Apabila pembandingan dilakukan
diantara burung puyuh vang mendapat
perlakuan puasa, maka pada burung puyuh
yang semasa daranya dipuasakan pada siang
hari (P,) memiliki persentase keuntungan
tertinggi. Oleh karena itn bentuk pemuasaan
burung puyuh dara pada siang hari {pukul
06.00 s.d. 18.00) dapat dipilih sebagai salah
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salu cara untuk meningkatkan keuntungan
secara ckonomi.

Kesimpulan

Bentuk pemuasaan yang diberikan pada
burung puyuh dara (umur 4 sampai 6 minggu)
dalam penelitian ini memurunkan konsumsi
ransum dan pertambahan bobot badan,
menunda umur bertelur pertama, menurunkan
bobot ovarium dan produksi telur, namun
bentuk pemuasaan tersebut tidak
mempengaruhi bobot telur pertama yang
dihasilkan, bobot telur, dan tidak sampai
berdampak buruk terhadap status
hematologisnya. Bentuk pemuasaan siang hari
(pukul 06.00 s.d. 18.00) pada burung puyuh
dara memberikan indikasi lebih
menguntungkan secara ekonomis,
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